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Abstrak
 

Tragedi Tanjung Priok telah berlangsung 20 tahun silam. Berbagai upaya telah dilakukan untuk

menyclesaikan kasus tersebut. Tidak sedikit usaha-usaha yang telah dilakukan oleh para korban untuk

mencari keadilan, namun saat Orde Baru masih berkuasa, mereka tidak bisa berbuat apa-apa. Usaha-usaha

yang mereka lakukan sepertinya terbentur tembok yang sangat kokoh yang sangat sulit bagi mereka untuk

menembusnya. Lalu kemudian jatuhnya Ordc Baru memberi titik terang untuk mencari keadilan karena

pintu-pintu keadilan itu telah dibuka. Lalu yang menarik bagi peneliti kenapa ketika pintu-pintu keadilan itu

mulai terbuka, tapi justru para korban menempuh cara Islah yang berarti mereka rela melepas para tersangka

yang telah membuat mereka menderita, bebas begitu saja.

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tipe penelitian secara deskriptif. Teknik

pengumpulan data dilakukan dengan wawancara mendalam (depth interview) Data didapatkan dari beberapa

sumber seperti wawancara terhadap korban langsung maupun tidak langsung (keluarga Korban) kasus

Tanjung Priok, aparat yang terlibat pada tragedi tersebut, dokumen-dokumen yang terkait dalam Kasus

Tanjung Priok serta sumber-sumber lainnya.

 

Dari hasil penelitian ditemukan bahwa dipilihnya Islah atau rekonsiliasi sebagai jalan untuk menyelesaikan

kasus Tanjung Priok 1984, karena ada beberapa faktor determinan. Pertama, faktor politik hal ini terkait

dengan kedudukan para tersangka yang merasa tidak aman dengan semangat reformasi pasta jatuhnya Orde

Baru. Kcmudian faktor berikutnya, faktor ini terkait dengan para korban maupun keluarga korban Tragedi

Tanjung Priok. Mereka melakukan Islah karena merasa sangat lelah dan sudah capek untuk

memperjuangkan keadilan yang tak kunjung tiba. disamping itu ada keinginan untuk mengurangi beban

bangsa ini dengan mereka melakukan Islah. Kcmudian faktor berikutnya adalah faktor ekonomi. Di mana

secara ekonomis para korban maupun keluarga korban sangat kesulitan. sehingga ketika ada tawaran Islah,

mereka tidak bisa menolaknya, apalagi dengan iming-iming kompensasi yang menggiurkan. Dan ternyata

uang sekali lagi menjadi raja, sekaligus menjadi penentu termasuk pada kasus Islah Tanjung Priok ini.
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